BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dasgautannya dengan
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani damanmya ke arah
kedewasaan (Ngalim Purwanto, 2004 : 10). Pendidik@mpunyai peranan yang
sangat menentukan bagi perkembangan dan perwugidandividu, terutama bagi
perkembangan bangsa dan negara. Kemajuan suatdayaiam bergantung kepada
cara kebudayaan tersebut mengenali, menghargaime@amanfaatkan sumber daya
manusia. Hal ini berkaitan erat dengan kualitasdjpikan yang diberikan kepada
anggota masyarakat dan kepada peserta didiknya.
Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkawligikan didasarkan
pada falsafah negara pancasila dan diarahkan untrkbentuk manusia -
manusia pembangunan yang ber-Pancasila serta umémkbentuk manusia
Indonesia yang sehat jasmani dan rohani, memiliengetahuan dan
keterampilan, dapat mengembangkan kreativitas,abggung jawab, dapat
menyuburkan sikap demokratis, penuh tenggang degsat mengembangkan

kecerdasan yang tinggi, berbudi pekerti luhur, nigacbangsa dan mencintai

sesama manusia sesuai dengan ketentuan yang tebmdéam UUD 1945
(Arikunto, 2001 : 130).

Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyedidik@kungan yang
memungkinkan kepada anak didik untuk mengembanpbk&at dan kemampuannya
secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan diridgn berfungsi sepenuhnya

sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhasyanakat. Setiap orang



mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-bedakatena itu membutuhkan
pendidikan yang berbeda-beda pula. Pendidikan igggtang jawab untuk memandu
(mengidentifikasi dan membina) dan memupuk (mengemkan dan
meningkatkan).

Dulu orang biasanya mengartikan anak berbakat selbagk yang memiliki
tingkat kecerdasan (IQ) yang tinggi. Namun “sekgramakin disadari bahwa yang
menentukan keberbakatan bukan hanya intelegenser@@san) melainkan juga
kreativitas dan motivasi untuk berhasil” (Munand2004 : 6). Demikian juga di
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 mah@89 Pasal 3 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi “Pendidikiasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutiduka@m dan martabat
manusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkaartujasional”. Dari situ jelas
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembang&mampuan serta mutu
kehidupan dan martabat bangsa. Dari penjelasaatadi dapat disimpulkan bahwa
proses pendidikan yang ideal adalah proses pemdidi)ang dikemas dengan
memperhatikan adanya berbagai aspek, yaitu aspgkitifp afektif dan aspek
psikomotorik. Apabila proses pendidikan dapat ditakakan dengan memperhatikan
adanya keseimbangan ketiga aspek tersebut makatquepdidikan akan mampu
mengantisipasi perubahan dan kemajuan masyarakat.

Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa saat ini lsEmua terlibat dalam

ancaman maut akan kelangsungan hidup. Kita menghagecam-macam tantangan,



baik dalam bidang pendidikan, ekonomi, kesehatafttihp maupun dalam bidang
sosial budaya. Kemajuan teknologi yang meningkatuntut kita untuk beradaptasi
secara kreatif dan mencari pemecahan yang imdjitattuk menghadapi tantangan
tersebut diperlukan ketrampilan tinggi yang mekiat pemikiran kritis, sistematis,
logis, dan kemauan kerja sama yang efektif.

Proses-proses pemikiran tinggi termasuk berpikeatf seperti kemampuan
siswa untuk menemukan ide-ide baru, memecahkanlahagstan minat siswa dalam
bertanya jarang dilatih. Oleh karena itu tidak hefaila dalam suatu proses
pembelajaran tidak ditemukan seorang pun siswa y@gpu mengemukakan ide-
ide baru. Hal ini disebabkan karena siswa hanyaf pasngikuti pembelajaran,
mereka tidak dilatih untuk mengembangkan daya pikereka untuk menjadi aktif
dan inovatif. Disamping itu bila siswa dihadapkad@ suatu masalah, siswa tidak
mampu memecahkan masalah tersebut dengan kriis, ldan tepat sehingga hasil
belajarnya pun juga rendah. Hasil dialog awal yditgkukan peneliti dengan guru
kelas IV dan kepala sekolah SDN 01 Bolong memphkrkésepakatan bahwa usaha
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran pemtukudilaksanakan. Hal ini
disebabkan karena dalam proses pembelajaran, s@akeberminat, kurang memiliki
Antusias dalam mengikuti pembelajaran, dan sisdaektmempunyai kesadaran dan
sulit untuk berkosentrasi. Disamping itu perhasaswa terhadap pembelajaran pun
sangat kurang. Berdasarkan hasil observasi pendgahdian tes awal yang dilakukan
terhadap siswa kelas IV diperoleh bahwa minat aigang meliputi: Antusias dalam
mengikuti pembelajaran hanya 26% (8 siswa), mehgtigan penjelasan guru hanya

26% (8 siswa), berani mengajukan pertanyaan hb@a(6 siswa), kosentrasi dalam



mengikuti proses pembelajaran hanya 29% (9 sisaantengerjakan tugas hanya 22
% (7 siswa). Hasil belajarnya pun rendah damwse siswa yang berjumlah 31
orang, yang memperoleh nilai di atas KKM 70 lead® siswa atau sekitar 39%.
Melihat hasil tersebut, maka pembelajaran di SDNBOlong khususnya kelas IV
perlu diperbaiki guna meningkatkan kreativitas siswsaha ini dimulai dengan
pembenahan proses pembelajaran yang dilaksanakanygitu dengan menawarkan
suatu media yang dapat meningkatkan minat sisvat) satunya yaitu dengan media
kartuWho Am |. media kartWVho Am | secara khusus menggambarkan sebuah hasil,
kecakapan, dan pencapaian individual.

Sedangkan media karthho Am| merupakan cara yang menyenangkan untuk
membantu siswa lebih mengenal atau melakukan leegiaembangun kebersamaan
siswa dalam kelompoknya bersama siswa lain. Sa@a menggunakan medino
Am | yang telah ditentukan oleh guru. Melalui penggunasedia ini diharapkan
minat belajar siswa menjadi optimal. Di sampingjitga akan memupuk sikap mau
belajar,bekerjasama, toleransi dan memupuk kettampmengadakan interaksi
sosial. Lebih dari itu kegiatan ini akan menumbuhkamangat dan motivasi belajar
siswa sehingga siswa akan lebih senang dalam belaja

Untuk meningkatkan minat siswa dalam pembelajaratalon media kartu
Who Am | tersebut perlu adanya kerja sama antara guru daglifpg/aitu melalui
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Proses PTK ini rherikan kesempatan kepada
peneliti dan guru untuk mengidentifikasi masalatsat@h pembelajaran di sekolah,
sehingga dapat dikaji, ditingkatkan dan dituntaskBardasarkan uraian di atas,

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tagt@eningkatan minat belaj&Kn



dalam pembelajaran melalui media kavitho Am | pada siswa kelas IV SDN 01

Bolong.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di at@ngtiti dapatmengidentifikasi
masalah-masalah yang timbul dalam penelitian selbagdut :
1. Minat belajar PKn masih rendah.
2. Pembelajaran secara konvensional dan media pemtaglajkurang melatih

pemikiran kreatif siswa.

C. Pembatasan Masalah
Supaya penelitian ini lebih efektif, efisien damratah, diperlukan adanya
pembatasan masalah. Adapun hal-hal yang membagaslifian ini adalah sebagai
berikut :
1. Minat belajar mata pelajaran PKn di kelas IV SDNBalong.
2. Media pembelajaran yang diterapkan dalam peneliianadalah menggunakan

media kartuvho Am 1.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikeakak di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskéagai berikut :
1. Apakah penggunaan media kavfno Am | dapat meningkatkan minat belajar

siswa kelas IV SDN 01 Bolong?



2. Apakah penggunaan media kawfno Am | dapat meningkatkan hasil belajar

PKn siswa kelas IV SDN 01 Bolong?

. Tujuan Pendlitian
Dari perumusan masalah di atas, maka tujuan yag@ idicapai dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk meningkatkan minat belajar PKn melalui mekigatu Who Am | pada
siswa kelas IV SDN 01 Bolong.
2. Untuk meningkatkan hasil belajar PKn melalui mddistu\Who Am| pada siswa

kelas IV SDN 01 Bolong.

. Manfaat Pendlitian
Penelitian tindakan kelas IV ini diharapkan dapatmberikan manfaat :
1. Bagi siswa
a. Siswa dapat terlibat atau berpartisipasi aktif walproses pembelajaran
menggunakan media kaffyho Am1.
b. Siswa lebih termotivasi dan merasa senang dalamgikén proses
pembelajaran.
c. Melatih siswa untuk berminat dalam proses peméeaj
2. Bagi Guru
a. Sebagai referensi guru-guru untuk memperbaikirsisteengajarnya.
b. Memberikan informasi bahwa minat siswa dalam beldgpat ditingkatkan

melalui media kartiwho Am|.



3. Untuk Sekolah
Memberikan sumbangan kepada kepala sekolah salyz@m@m memperbaiki

kinerja guru dan sebagai upaya meningkatkan m ol e





